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Abstrak: Berkembangnya tren 89Berkain99 pada tahun 2017 hingga sekarang yang 

diprakarsai oleh komunitas Swara Gembira menunjukkan adanya kebaruan gaya 

berbusana yaitu, penggabungan kain tradisional Indonesia  dengan produk pakaian 

modern salah satunya kemeja dengan elemen dekoratif bordir. Beberapa brand lokal 

yang sering digunakan oleh para pengikut ini adalah Sanje dan  Earth Major, dimana 

kedua brand ini memproduksi jenis kemeja kasual dengan elemen dekoratif bordir 

yang didominasi oleh motif flora. Hal ini memberikan peluang untuk merancang jenis 

kemeja dan motif yang lebih variatif untuk memberikan sebuah kebaruan desain.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan varian baru kemeja wanita dengan 

memodifikasi anatomi kemeja dan memberikan alternatif perancangan desain 

komposisi motif bordir. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yang terbagi menjadi dua tahapan yaitu pengumpulan data 

sekunder melalui studi literatur, lalu dilanjutkan dengan pengumpulan data primer 

melalui observasi, document review, wawancara, dan eksplorasi. Luaran dari 

penelitian ini yaitu desain kemeja wanita dengan menerapkan elemen dekoratif 

bordir motif novelty yang terinspirasi dari kebudayaan tari tradisional Indonesia.  

Kata kunci: bordir, kemeja wanita, modifikasi, motif novelty, tren 89Berkain99. 
 

Abstract: The emergence of the "Clothed" trend since 2017, which was initiated by 

the Swara Gembira community, shows a new fashion style that combines traditional 

Indonesian fabrics with modern clothing products, one of which is shirts with 

decorative embroidered elements. Local brands that are often used by followers of 

this trend include Sanje and Earth Major, both of these brands produce casual shirts 

decorated with floral embroidery. This provides the opportunity to design a wider 

variety of shirt types and motifs to introduce new design elements. This research aims 

to create a new variant of women's shirts by modifying their anatomy and offering 

alternative embroidery motif design compositions. The methodology used is 

qualitative, with data collection techniques divided into two stages, namely 

secondary data collection through literature reviews, followed by primary data 
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collection through observation, document review, interviews and exploration. The 

result of this research is a women's shirt design featuring a new embroidery motif 

inspired by traditional Indonesian dance culture. 

Keywords: 89Berkain99 trend, embroidery, modifications, novelty pattern, women9s 
shirt 

PENDAHULUAN  

Sejak tahun 2017 penggunaan kain tradisional Indonesia kembali 

mengalami peningkatan yang signifikan, dimana per bulan Mei 2024 melalui 

tagar #Berkainbersama pada media sosial TikTok sudah mencapai 30,100 

postingan. Fenomena yang disebut dengan tren 88Berkain99 ini awalnya muncul 

melalui kampanye 89Rombak Gaya99 yang disuarakan oleh salah satu 

komunitas revolusi seni yaitu Swara Gembira (Tandoko & Sunarya, 2023). 

Komunitas Swara Gembira ini menciptakan sebuah tren yang mengajak 

masyarakat Indonesia untuk melestarikan kebudayaan Indonesia dengan 

kembali memakai kain tradisional Indonesia dalam berbagai kegiatan sehari-

hari (Abdullah, 2023). Pada awal kemunculannya, tren ini ditujukan pada 

kalangan dewasa muda atau gen Z (Generasi kelahiran tahun 1996-2010) yang 

mendominasi penggunaan media sosial (Aninda & Sunarya, 2024). Melalui 

tren ini, penggunaan kain tradisional Indonesia banyak dipadukan dengan 

pakaian yang lebih modern (Santiyuda dkk, 2023), sehingga berkembang 

sebuah gaya busana yang memadukan kain tradisional dengan unsur modern 

seperti kemeja, celana, sepatu dan sebagainya. Hal ini juga diperkuat dengan 

data hasil observasi melalui Instagram @Swaragembira dan 

@Remajanusantara, dimana para pengikut tren ini kerap kali memadukan 

kemeja dengan kain tradisional, baik yang kemeja polos maupun dengan 

elemen dekoratif. Dengan demikian kemunculan tren ini memberikan 

kebaruan dalam gaya berbusana dengan kain tradisional Indonesia yang 
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sebelumnya digunakan pada kegiatan formal atau tertentu menjadi lebih 

kasual dan dapat dikenakan dalam berbagai kegiatan sehari-hari.  

Munculnya kebaruan dalam tren gaya berbusana kain tradisional 

Indonesia yang banyak dipadukan dengan pakaian yang lebih modern ini 

ternyata banyak dimanfaatkan oleh brand-brand lokal Indonesia dengan 

mengeluarkan produk pakaian berupa kemeja. Beberapa diantaranya adalah 

brand Sanje dan Earth Major, kedua brand ini sering kali digunakan oleh para 

pengikut tren 89Berkain99 untuk dipadukan dengan kain tradisional. 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung dan media sosial pada kedua 

brand ini menunjukkan bahwa produk kemeja yang banyak diminati dan dibeli 

adalah kemeja dengan model camp shirt, yaitu jenis kemeja dengan potongan 

yang longgar dan memiliki saku pada bagian dada (Puspo, 2013). Produk camp 

shirt inipun umumnya dilengkapi dengan motif bordir sebagai elemen 

dekoratif dalam produknya dan dalam gaya berbusana 88Berkain99.  

Berangkat dari latar belakang di atas, meski sudah banyak brand yang 

menciptakan produk kemeja, namun hasil observasi menunjukkan bahwa 

bentuk kemeja yang ditawarkan memiliki potongan yang sederhana dan 

belum banyak pengembangan bentuk yang dilakukan. Selain itu, elemen 

dekoratif berupa motif yang digunakan masih banyak terinspirasi dari bentuk 

floral dan novelty dengan teknik bordir yang kurang variatif. Padahal masih 

banyak jenis teknik bordir lainnya yang memiliki potensi untuk dikembangkan. 

Oleh sebab itu, berdasarkan data di atas, peneliti melihat adanya potensi 

untuk mengembangkan produk kemeja untuk tren 88Berkain99 dengan 

menerapkan elemen dekoratif berupa teknik bordir yang lebih variatif, 

sehingga menghasilkan alternatif desain produk kemeja wanita yang baru 

untuk untuk tren 88Berkain99 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dikarenakan 

penelitian ini berfokus pada perancangan kemeja wanita dengan penerapan 

elemen dekoratif bordir. Adapun metode pengumpulan data terbagi dalam 

lima tahapan, diantaranya yaitu: 

Tahap Pertama: Studi Literatur 

Mengumpulkan teori dan data dari buku, jurnal, e-proceeding, dan 

laporan terdahulu mengenai teori pengembangan produk, kemeja, motif, 

bordir, dan tren berkain.  

Tahap Kedua: Observasi 

Melakukan observasi secara langsung kepada dua tempat yaitu 

INACRAFT 2023 dan toko Masshiro & co untuk mengumpulkan data terkait 

tren kemeja dan bordir pada brand lokal.  

Tahap Ketiga: Document Review 

Mengumpulkan data dengan metode document review dilakukan 

melalui media sosial dan e-commerce brand Sanje, Earth Major, dan E.Look 

untuk mengetahui tren kemeja bordir pada brand lokal Indonesia.  

Tahap Keempat: Wawancara 

Melakukan wawancara dilakukan yang terbagi dalam dua tahap yaitu 

kepada fashion stylist Rumi Siddharta dan Viona Arunila yaitu tim desain 

produk dari Sanje. Adapun wawancara kepada Rumi Siddharta dilakukan 

untuk mengumpulkan data terkait sejarah Berkain dan hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam tren 89Berkain99, lalu wawancara kepada Viona Arunila 

dilakukan untuk mengumpulkan data terkait tren bordir dan tips dan trik 

dalam pengaplikasian teknik bordir pada kemeja sehari-hari.  

Tahap Kelima: Proses Eksplorasi 

Tahapan terakhir adalah eksplorasi dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil maksimal dari perancangan kemeja wanita yang 
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dimodifikasi dan pengembangan motif bordir. Adapun tahapan ini dilakukan 

secara bertahap mulai dari duplikasi teknik, membuat konsep dan 

imageboard, stilasi motif, sketsa kemeja wanita, lalu penerapan motif pada 

desain kemeja wanita.  

HASIL DAN DISKUSI  

Pengembangan Produk 

Pengembangan produk merupakan sebuah proses yang mencakup 

proses merancang, merencanakan, dan mengembangkan prosuk yang akan 

dijual kepada target market (Baukh, 2023). Adapun tahapan pengembangan 

produk terbagi dalam lima tahapan sebagai berikut: 

1. Visualisasi ide 

2. Techpack development 

3. Pembuatan sampel produk 

4. Proses produksi 

5. Quality control 

Kemeja 

Kemeja berasal dari Bahasa Portugis 89Camisa” yang berarti pakaian 

atas yang umumnya dikenakan oleh pria (Dewi, 2018). Seiring perkembangan 

zaman kemeja mulai dikenakan oleh para wanita juga. Adapun anatomi 

kemeja terdiri atas beberapa bagian yaitu kerah, bukaan, placket, manset, 

yoke, pleat, saku, dan lipatan bawah (Yuningsih dkk., 2020). 

Motif 

Motif merupakan pola dekoratif yang disusun berdasarkan objek atau 

bentuk benda alam sebagai ekspresi seorang desainer untuk memperindah 

suatu benda atau objek (Yuliarma, 2016). Adapun menurut Nurdhani dan 

Wulandari (2016) motif terbagi dalam lima jenis yaitu: 
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1. Motif alam 

2. Motif dekoratif 

3. Motif geometris 

4. Motif abstrak 

5. Motif novelty 

Bordir 

Bordir merupakan suatu teknik menghias permukaan kain dengan 

aneka setikan atau tusuk hias menggunakan tangan atau mesin dengan tujuan 

menambah nilai estetika pada suatu produk (Yuliarma, 2016) 

Tren Berkain 

Tren 89Berkain99 merupakan tren yang diciptakan oleh komunitas Swara 

Gembira untuk melestarikan kebudayaan Indonesia dengan kembali 

menggunakan kain tradisional Indonesia dalam kegiatan sehari-hari 

(Abdullah, 2023). 

Hasil Observasi 

     
Gambar  1 Observasi INACRAFT 2023 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

     
Gambar  2 Observasi Masshiro & co 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Observasi dilakukan dengan mengunjungi INACRAFT 2023 dan toko 

Masshior & co. Adapun tujuan dilakukannya observasi untuk mengetahui tren 

dan perkembangan kemeja wanita, dan bordir pada brand lokal Indonesia. 

Hasil observasi sebagai berikut:    

1. Bentuk kemeja yang sedang menjadi tren adalah kemeja camp shirt 

dengan lengan panjang. 

2. Tren warna pada produk kemeja di brand lokal Indonesia adalah warna 

netral seperti putih, cream, hijau, cokelat, dan hitam. 

3. Tren warna bprdir pada produk pakaian wanita di brand lokal Indonesia 

adalah warna priper seperti merah, kuning, dan biru. 

4. Motif bordir pada brand lokal Indonesia didominasi dengan motif floral 

5. Komposisi motif yang menjadi tren adalah motif repetisi. 

Hasil Document Review 

 

   
Gambar  3 Document Review Pada Brand Sanje, Earth Major, E.Look 

Sumber: Instagram.com 

 

Document review pertama dilakukan kepada tiga brand lokal 

Indonesia yaitu Sanje, Earth Major, dan E.Look dengan tujuan untuk 

mengetahui kecenderungan pola atau tren yang diminati oleh pasar terkait 

motif bordir pada kemeja wanita. Adapun document review pertama 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Teknik bordir yang banyak digunakan adalah teknik chain stitch dan 

gacluk. 
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2. Warna dasar busana yang digunakan adalah warna netral seperti cokelat, 

hitam dan putih.  

3. Untuk motif bordir warna yang banyak digunakan adalah colorfull pastel.  

4. Material yang banyak digunakan adalah katun. 

5. Komposis motif yang banyak digunakan adalah single pattern. 

6. Motif pada produk brand lokal Indonesia banyak yang terinspirasi dari 

floral. 

7. Penempatan motif diutamakan pada bagian tengah kemeja, dan motif-

motif kecil pada bagian kerah atau lengan. 

8. Harga jual dikisaran Rp. 300.000-Rp. 500.000. 

   
Gambar  4 Document Review Melalui Tagar #Berkainbersama 

Sumber: Instagram.com dan Tiktok.com 

 

Document review kedua dilakukan melalui tagar #Berkainbersama di 

media sosial Instagram dan Tiktok guna mengetahui kecenderungan gaya 

berpakaian para wanita pengikut tren 89Berkain99. Adapun hasil yang diperoleh 

sebagai berikut:  

1. Jenis kemeja yang banyak digunakan adalah kemeja kasual dengan warna 

netral seperti putih, cream, dan hitam. 

2. Elemen dekoratif yang banyak digunakan adalah bordir dengan motif floral 

3. Mayoritas menggunakan kitten heels atau sepatu kets, tas jinjing, serta oby 

belt sebagai aksesoris penunjang.  

4. Mayoritas pengikut tren ini menggunakan kemeja sebagai atasan diluar 

rok, sedangkan beberapa diantaranya menggunakannya sebagai outer.  
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Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan secara tatap muka dan online. Adapun 

wawancara ini dilakukan kepada dua narasumber yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman dalam bidang 89Berkain99 dan brand lokal Indonesia terkait 

pengembangan kemeja dan bordir. Adapun kedua narasumber tersebut ialah 

fashion stylist Rumi Siddharta dan tim desain produk Sanje yaitu Viona 

Arunila.   

 
Tabel  1 Hasil Wawancara 

No. Narasumber Tujuan Hasil Wawancara 

1.  Rumi Siddharta 1. Untuk 

mengetahui 

Sejarah 89Berkain9. 
 

2. Untuk 

mengetahui hal-

hal yang perlu 

diperhatikan 

dalam tren 

89Berkain99. 

1. Wastra Indonesia sudah digunakan 

sejak zaman Ostronesia dan Hindu 

sebagai penutup tubuh bagian bawah, 

seiring dengan masuknya kebudayaan 

Islam dan Tiongkok wastra Indonesia 

kemudian dipadu- padankan dengan 

kemben dan kebaya. Kebudayaan 

88Berkain99 mulai ditinggalkan pada abad 

ke-18 dikarenakan oleh peraturan dari 

pemerintah Kolonial yang mewajibkan 

setiap individunya mengenakan pakaian 

sesuai dengan rasnya.  

 

2. Dalam mengikuti tren 88Berkain99 
terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu pakem dalam motif, 

dasar pemasangan kain, dan lebih baik 

untuk tidak menutupi motif pada wastra 

Indonesia 

2.  Viona Arunila 1. Untuk 

mengetahui alasan 

pemilihan teknik 

bordir. 

 

2. Untuk 

mengetahui 

inspirasi motif 

bordir. 

 

3. Untuk 

mengetahui teknik 

bordir yang 

digunakan. 

1. Pemilihan teknik bordir pada produk 

kemeja di brand Sanje dikarenakan 

teknik ini memiliki peluang besar untuk 

dieksplorasi.  

 

2. Inspirasi motif biasnya diambil dari 

objek sekitar. Motif ini kemudian diolah 

menjadi single pattern dan 

dikomposisinya menyebar pada bagian 

tengah, kerah, dan lengan.  

 

3. Teknik bordir yang sering digunakan 

dalam brand Sanje adalah chain stitch 

dikarenakan teknik ini memiliki kesan 
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4. Untuk 

mengetahui bahan 

yang cocok untuk 

kemeja bordir. 

 

5. Untuk 

mengetahui tip 

dan trik mengolah 

komposisi motif 

pada kemeja. 

timbul serta cocok digunakan untuk 

menggambar ilustrasi objek disekitar.  

 

4. Bahan yang cocok digunakan untuk 

teknik bordir adalah bahan yang sedikit 

tebal seperti katun, sehingga hasil bordir 

dapat maksimal namun tetap nyaman 

digunakan untuk kegiatan sehari-hari.  

 

5. Tips dalam membuat motif bordir 

pada produk kemeja dimulai dengan 

menentukan konsep, lalu dilanjut 

dengan desain kemeja dan motif, 

terakhir adalah menentukan komposisi 

atau penempatan motif pada produk 

kemeja. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Deskripsi Konsep 

 
Gambar  5 Imageboard Nryta 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Pada penelitian ini mengangkat konsep multikultur Indonesia sebagai 

tema dan panduan perancangan keseluruhan karya yang dibuat. Mengangkat 

judul 89Nryta (नृ्䵓)89 yang berarti menari dalam bahasa Sansekerta, konsep ini 

mengajak para anak muda yang mengikuti tren ini untuk menari riang gembira 

merayakan kebudayaan Indonesia yang kembali hadir dalam kegiatan sehari-

hari.  

Melalui imageboard ini akan dibuat motif novelty menggunakan teknik 

bordir yang terinspirasi tari tradisional ini. Objek utama pada moodboard ini 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 9531
 

 

 

adalah seorang perempuan yang mengenakan kemeja sebagai representasi 

dari target market, yaitu perempuan yang ceria, percaya diri, dan simple. 

Color pallete pada imageboard ini adalah colorfull yang menggambarkan 

keceriaan dan kegembiraan serta menyesuaikan dengan selera target market.  

Eksplorasi Terpilih 

Tabel  2 Eksplorasi Terpilih 

No. Komposisi Digital Modul Bordir 

1. 

  

2.  

 

 

3. 

 
 

6.  

  

  

7. 
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8.  

  

9. 

 
 

10. 

 
 

11. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Desain Produk 

Berdasarkan hasil eksplorasi motif dan penerapannya dalam kemeja, 

maka terpilih tiga desain terbaik untuk diwujudkan menjadi kemeja ready to 

wear.  
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Gambar  6 Tiga Desain Terpilih 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Produk Akhir 

Produk akhir pada penelitian ini adalah tiga kemeja ready to wear 

untuk wanita yang dipadukan dengan kain batik Indonesia. Berikut adalah 

visualisasi produk akhir:   

     
Gambar  7 Visualisasi Produk Akhir 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dipaparkan pada laporan Tugas 

Akhir yang berjudul 89Perancangan Produk Kemeja Wanita Dengan Penerapan 

Teknik Bordir Sebagai Elemen Dekoratif Untuk Tren Berkain99 dapat 

disimpulkan bahwa: 
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1. Perancangan kemeja wanita dapat dilakukan dengan optimal dengan 

mengetahui anatomi dan jenis-jenis kemeja terlebih dahulu. Setelah 

itu dapat merancang desain kemeja yang sesuai dengan selera pasar 

yaitu kemeja yang simple untuk dikenakan pada tren 89Berkain99 dalam 

kegiatan sehari-hari. Adapun kemeja yang dibutuhkan oleh pasar 

adalah kemeja model sederhana dengan warna dasar netral seperti 

putih, hitam, cokelat, dan cream sehingga mudah untuk di mix and 

match. Kedua pemilihan bahan katun yang sejuk dan menyerap 

keringat cocok untuk digunakan untuk kegiatan sehari-hari. 

2. Proses mengeksplorasi teknik bordir dapat diawali dengan melakukan 

eksplorasi teknik dasar bordir mesin terlebih dahulu, sehingga setelah 

mengolah motif penulis mengetahui jenis-jenis teknik yang akan 

digunakan dan hasil akhirnya. Pada penelitian ini penulis juga 

mengeksplor jenis bordir mesin lain yang belum banya diaplikasikan 

pada produk kemeja sehari-hari yaitu teknik bordir kerancang. Teknik 

ini memili peluang pengembangan yang besar karena hasil akhirnya 

dilubangi pada beberapa bagian sesuai pola motif sehingga berbeda 

dengan teknik bordir lainnya. Namun kelemahan dari teknik ini adalah, 

teknik ini tidak dapat dilakukan secara maksimal apabila menggunakan 

kain katun karena kandungan polyester yang rendah dibandingkan 

kain organza/ tule sehingga sulit untuk disolder. 

3. Perancangan kemeja wanita dengan menerapkan elemen dekoratif 

bordir dapat dilakukan sesuai dengan tahap pengembangan produk, 

yaitu diawali dengan visualisasi ide. Pada penelitian ini mengangkat 

konsep 89Multikultur Indonesia99 yang sesuai dengan tujuan dari tren 

89Berkain99 yaitu melestarikan budaya Indonesia. Keseluruhan ide 

kemudian dapat dituang ke dalam desain pakaian yang sesuai dengan 
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kebutuhan target market, untuk kemudian dilakukan pembuatan 

sampel, dan dilanjutkan proses produksi serta quality control . 

SARAN  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemeja memiliki 

jenis dan anatomi yang variatif, sehingga untuk penelitian selanjutnya 

dapat melakukan eksplorasi lebih lanjut untuk mengembangkan 

bentuk kemeja. 

2. Dalam proses memilih bahan untuk produk kemeja sehari-hari, 

diperlukan lebih banyak proses observasi dan eksplorasi agar 

menemukan bahan katun yang lebih tipis namun tidak mengkerut 

ketika dibordir. Dengan demikikian produk kemeja akan lebih nyaman 

untuk dikenakan dalam kegiatan seharihari. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan motif 

novelty sebagai diferensiasi produk sudah baik, namun jenis motif ini 

masih dapat dikesplorasi kembali mengingat Indonesia kaya akan 

keragamanan budaya dan alam yang belum banyak diolah oleh brand 

lokal. 

4. Penelitian dengan topik serupa memiliki peluang pengembangan 

dengan menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitaif. 

Adapun kuantitatif yang dimaksud bertujuan untuk menambah data 

primer berupa angka untuk mengetahui kesesuaian karya dengan 

penelitian yang dibuat. 
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